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Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini berpengaruh pada perkembangan 
smartphone. Perkembangan ini sangatlah membantu dalam menyajikan suatu informasi melalui 
perangkat smarthphone. Sistem Informasi Geografis memungkinkan untuk diterapkan pada 
perangkat smartphone yang menggunakan sistem operasi android. Salah satunya untuk 
memberikan informasi mengenai Kantor Dinas Provinsi Sumatera Selatan dan dengan fitur yang 
tersedia pengguna mendapatkan informasi dari Kantor Dinas Provinsi Sumatera Selatan dan rute 
menuju Kantor Dinas Provinsi Sumatera Selatan. Pada pengembangan sistem menggunakan 
metodologi waterfall. Analisis masalah menggunakan kerangka PIECES, Analisis kebutuhan 
menggunakan Use case diagram. Untuk pemodelan proses menggunakan DFD(Data Flow 
Diagram) sedangkan rancangan data menggunakan ERD. Hasil yang didapat setelah adanya 
sistem informasi geografis kantor dinas provinsi sumatera selatan adalah membantu masyarakat 
dalam pencarian kantor dinas provinsi sumatera selatan 
 




 Rapid technological developments have an effect on the development of smartphones. 
This development is very helpful in presenting the information through smarthphone device. 
Geographic Information System makes it possible to apply to smartphones that use the Android 
operating system. One is to provide information about the Office of South Sumatra Province 
and the available features users get information from the Office of South Sumatra Province and 
the route to the Office of South Sumatra Province. In the development of systems using the 
waterfall methodology. Analysis of the problem using PIECES framework, needs analysis using 
use case diagrams. For the modeling process using DFD (Data Flow Diagram) while the 
design data using the ERD. The results obtained after the geographic information system offices 
South Sumatra is helping the community in the search offices of South Sumatra 
 





erkembangan teknologi seluler saat ini semakin pesat, dengan sebuah telepon seluler kita 
dapat melakukan banyak hal dan juga yang sekarang sering digunakan adalah untuk 
menjalankan aplikasi-aplikasi mobile sebagai sarana hiburan, jejaring sosial ataupun sebagai 
media untuk mendapatkan dan mengolah data. 
P 
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Salah satu sistem operasi yang saat ini semakin berkembang adalah Android. Bisa 
dipastikan, jumlah perangkat berbasis Android yang berada di Indonesia bakal bertambah secara 
signifikan. Dengan menggunakan mobilephone banyak manfaat yang bisa didapatkan salah 
satunya adalah untuk mendapatkan lokasi dan navigasi letak geografis kantor Dinas Provinsi 
Sumatera Selatan. Sistem ini akan memberikan informasi yang akan dicari yaitu letak geografis 
dan navigasi kantor Dinas Provinsi Sumatera Selatan tersebut. Mobilephone atau smartphone 
tersebut menjadi media informasi dan komunikasi bagi masyrakat dan juga sebagai media 
petunjuk dalam mencari letak geografis dari objek yang dicari. Smartphone adalah telepon 
genggam yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi yang berkerja dengan perangkat lunak 
sistem operasi. smartphone yang paling banyak diminati karena memiliki sistem operasi yang 
optimal dan fitur yang lengkap adalah smartphone yang mempunyai sistem operasi android. saat 
ini hampir sebagian masyrakat menggunakan smartphone dikarenakan untuk mengakses 
informasi yang dibutuhkan secara cepat dan mempermudah penggunanya saling terhubung satu 
sama lain. 
Untuk mendukung dalam melakukan pengembangan sistem dalam sistem informasi 
geografis kantor dinas provinsi Sumatera Selatan, peniliti juga melakukan analisis terhadap 
penilitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi tambahan dalam pengembangan 
sistem.Berikut adalah penjelasan singkat dari penilitian-penilitian terdahulu yang digunakan. 
Berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh Faqih Hamimi yang berjudul Implementasi Sistem 
Informasi Geografis City Guide pada Smartphone berbasis Android dengan penggunaan Global 
Positining System (GPS) Memberikan informasi lokasi tempat wisata yang dapat membantu 
turis lokal maupun turis asing untuk menuju tempat wisata.[1] 
Penilitian yang pernah dilakukan oleh Supeno Djanali yang berjudul Layanan Informasi 
Kereta Api Menggunakan GPS, Google Maps, dan Android. Memberikan informasi kereta api 
dengan bantuan GPS untuk membantu pengguna dalam pencarian informasi kereta api[2] 
Penilitian yang pernah dilakukan oleh Nur Rokhman, Iqnatius Dimas Nugroho yang 
berjudul Aplikasi Pencarian Lokasi Fasilitas Umum Berbasis Foursquare APIv2  
pada Sistem Operasi Android. Untuk memberikan informasi lokasi dari fasilitas umum yang 
dapat membantu pengguna dalam pencarian dan memudahkan pengguna [3] 
 Dari uraian diatas maka untuk mengetahui, mempelajari lebih jauh serta merancang 
sebuah Sistem Informasi Geografis khususnya yang mengenai kantor dinas provinsi sumatera 
selatan. Dengan tujuan untuk membantu masyarakat dalam pencarian lokasi kantor dinas 
provinsi sumatera selatan. Melihat permasalahan tersebut, maka peniliti bermaksud untuk 
menyusun penelitian dengan judul “SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS KANTOR DINAS 
PROVINSI SUMATERA SELATAN BERBASIS ANDORID” yang diharapkan dapat 
membantu masyrakatdalam pencarian kantor dinas provinsi sumatera selatan  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Pada dasarnya istilah sistem informasi geografis merupakan gabungan dari tiga unsur 
pokok: sistem, informasi, dan geografis. Dengan melihat unsur-unsur pokoknya, maka 
jelas SIG merupakan salah satu sistem informasi, dengan tambahan unsur ‗geografis‘ atau 
SIG merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur ―informasi geografis‖. Istilah 
―geografis‖ mengandung pengertian suatu persoalan mengenai bumi permukaan dua atau 
tiga dimensi. Istilah ―informasi geografis‖ mengandung pengertian informasi mengenai 
tempat-tempat yang terletakdi permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui. 
Dengan memperhatikan pengertian sistem informasi, maka SIG merupakan suatu 
kesatuan formal yang terdiri dari berfungsi sumber daya fisik dan logika yang berkenaan 
dengan objek-objek yang terdapat dipermukaan bumi. Jadi, SIG juga merupakan sejenis 
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perangkat lunak yang dapat digunakan untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi, 
menampilkan, dan data keluaran informasi geografis berikut atribut-atributnya.[4] 
 
2.1.2 Android 
Android merupakan sistem operasi berbasis linux yang digunakan oleh perangkat 
mobile. Dengan menggunakan sistem operasi android banyak sistem yang bisa 
dikembangnkan yang memadai untuk sistem operasi Android. 
Menurut buku karangan hermawan dan stephanus Android merupakan sistem operasi 
yang dikembangkan untuk perangkat mobile berbasis linux.pada awalnya sistem operasi 




Eclipse sangatlah diminati oleh para pengembang perangkat lunak, ini disebabkan 
karena eclipse merupakan software free dan open source. Eclipse juga menyediakan 
plugins untuk mengembangkan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk memodifikasi 
dan membuat aplikasi-aplikasi yang inovatif 
Eclipse adalah IDE (Integrated Development Environment) merupakan aplikasi 
pengembangan Java/android, eclipse memiliki plugins yang dapat membuat project yang 
berbasis android. ADT (Android Development Tools) [6] 
 
2.1.4 Java 
Java merupakan bahasa pemrograman yang beriorentasi objek, java dikembangkan dari 
bahasa C++ sehingga sintaknya seperti bahasa C++. Bahasa pemrograman java biasanya 
digunakan dalam pengembangan sistem mobile. 
Java Development kit (JDK) adalah sebuah produk yang dikembangkan oleh oracle 
yang ditunjukan untuk developer java [7] 
 
2.1.5 MySQL 
MySQL merupakan sebuah program database yang digunakan dalam pengembangan 
sistem MySQL merupakan database yang gratis. Penggunaan database MySQL selalu 
dihubungkan dengan PHP . 
MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah 
standar SQL (Structured Query Language).[8] 
 
2.2 Metodologi Pengembangan Sistem 
Dalam Melakukan penilitian ini, metodologi sangat dibutuhkan sebagai pedoman 
tentang bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama pengembangan sistem. 
Penilitian ini menggunakan metodologi Waterfall. 
 
 
Gambar 1 Waterfall 
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 Berdasarkan gambar diatas, langkah-langkah pengembangan sistem terbagi 
atas: 
a. Tahap Analisis 
Pada tahap ini dimana kita berusaha untuk mengenali segenap 
permasalahan yang muncul pada pengguna, mengenali komponen-komponen 
sistem, objek-objek, hubungan antar objek. Dalam tahap analisis ini 
melakukan kegitan observasi dan studi pustaka. 
b. Tahap Perancangan 
Porses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas 
menjadi represenasi ke dalam bentuk rancangan software sebelum masuk ke 
tahap coding. Perancangan harus dapat mengimplementasikan kebutuhan 
yang telah disebutkan pada tahap sebelumnya 
c. Tahap Pengkodean 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer, 
maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat 
dimengerti oleh mesin, yaitu kedalam bahasa pemrograman melalui proses 
coding. Tahap ini merupakan implementasi dari tahap design yang secara 
teknis nantinya dikerjakan oleh programmer. 
d. Tahap Pengujian 
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. demikian juga dengnan 
software semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan agar software 
bebas dari error dan hasil harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang 
sudah ada didefinisikan sebelumnya 
e. Tahap Pemeliharaan 
Pada tahap pemeliharaan hal yang dilakukan melakukan backup secara 
berkala dan melakukan update data. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Pada analisis permasalahan menggunakan metode permasalahan dengan menggunakan 
kerangka PIECES yaitu 
1. Performance 
1. Pencarian lokasi kantor dinas masih mengandalkan masyarakat sehingga lokasi 
yang diberikan belum secara keseluruhan 
2. Pencarian menggunakan browser hanya menampilkan alamat dari kantor dinas 
3. Membutuhkan waktu yang lama dalam pencarian lokasi dan profil kantor dinas 
dengan menggunakan browser. 
2. Information 
1. Informasi yang diberikan dari masyarakat belum secara detil karena tidak semua 
masyarakat mengetahui lokasi dan profil dari kantor dinas. 
2. Informasi yang diberikan dari browser hanya berupa alamat dari kantor dinas 
3. Economic 
Mengurangi biaya transportasi dan waktu dalam pencarian lokasi kantor dinas. 
4. Control 
Jaringan GPS di kota 4alembang masih belum kuat sehingga dalam pencarian 
kantor dinas masih belum tepat. 
5. Efficiency 
1. Masyarakat sulit menemukan kantor dinas provinsi Sumatera Selatan yang 
dicari 
2. Masyarakat seringkali menghabiskan waktu untuk mencari dan letak geografis 
kantor dinas provinsi Sumatera Selatan. 
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6. Service 
Belum adanya cara untuk melihat geografis dari kantor dinas Provinsi Sumatera 
Selatan. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
 Untuk menganalisis kebutuhan sistem menggunakan alat bantu yaitu dengan Use case 
tujuan dari pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan menganlisa informasi. 
Untuk mempersiapkan model yang mengkomunikasikan unuk pengguna. Berikut ini 
digram use case dalam pengembangan sistem pada kantor dinas provinsi sumatera selatan 
 
Pengguna
Sistem Informasi Geogradis Kantor Dinas Provinsi
Update Lokasi Geografis Kantor Dinas
Update Profil Kantor Dinas
Administrator
Tambah Profil Kantor Dinas
Tambah Lokasi Geografis Kantor Dinas
Cari Lokasi Geografis Kantor Dinas
Cari Profil Kantor Dinas
 
 
Gambar 2 DiagramUse case 
 
3.3 Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah model proses yang digunakan untuk mendokumentasikan 
lingkup awal sistem. Diagram ini menyatakan masukan dan keluaran dari sistem yang akan 
dikembangkan. Gambar 3 menunjukan diagram Konteks 
 
Pengguna
Sistem Informasi Geografis 




Lokasi Kantor Dinas 
Provinsi SumSel
Kriteria Kantor Dinas 
Provinsi SumSel
Admin
Kelola Lokasi Kantor Dinas 
Provinsi SumSel
Kelola Profil Kantor Dinas 
Provinsi SumSel
Informasi Lokasi Kantor Dinas 
Provinsi SumSel




Gambar 3 Diagram Konteks 
 
3.4 Diagram Dekomposisi 
 Diagram dekomposisi merupakan diagram yang kegiatannya menguraikan sistem 
menjadi subsistem dan proses.berikut diagram dekomposisi dalam pengembangan sistem 
informasi geografis kantor dinas provinsi sumatera selatan 
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Sistem Informasi Geografis 
Kantor Dinas Provinsi Sumatera 
Selatan
2.0










Gambar 4 Diagram Dekomposisi 
 
3.5 Diagram Kejadian Fisik 
 Diagram arus data fisik yang digunakan untuk menggambarkan siste yang ada. Diagra 
arus data fisik merupakan proses-proses dari sistem yang diterapkan dengan cara apa oleh 














Gambar 5 Diagram Kejadian Fisik 
 
3.7 Flowchart Navigasi Kantor Dinas 
Diagram alir yang menggambarkan secara rinci sesuai dengan urutan dari program yang 
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Gambar 6 Flowchart Navigasi Kantor Dinas 
 
3.8 Flowchart Profil Kantor Dinas 
Diagram alir yang menggambarkan secara rinci sesuai dengan urutan dari program yang 
dikembangkan. Berikut gambar flowchart profil kantor dinas dpat dilihat pada gambar 7 
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Gambar 7 Flowchart Profil Kantor Dinas 
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3.9 Rancangan Antarmuka 
 Rancangan antarmuka sebuah tampilan dari aplikasi sistem informasi geografis kantor 
dinas provinsi sumatera selatan yang ter diri dari tampilan lokasi kantor dinas dan Lihat profil 
kantor dinas. Sedangkan tampilan pada bagian administrator terdiri dari Tambah Lokasi kantor 
Dinas, tambah profil kantor dinas 
 
3.9.1 Tampilan Splash Screen 
 Pada saat pertama kali menjalankan aplikasi maka pengguna akan masuk ke tampilan 




Gambar 8 Tampilan Splash Screen 
 
3.9.2 Tampilan Daftar Kantor Dinas 
 Setelah tampilan splash screen, aplikasi akan masuk ke menu  daftar kantor dinas 
pengguna diberikan daftar dari kantor dinas provinsi sehingga pengguna lebih mudah dalam 




Gambar 9 Tampilan Daftar Kantor Dinas 
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3.9.3 Tampilan Lihat Lokasi Kantor Dinas 
Setelah tampilan dari daftar kantor dinas maka pengguna akan dapat meilhat Tampilan 
lihat lokasi dari kantor dinas ini pengguna dituntun menuju ke kantor dinas provinsi 
sumatera selaan yang ingin dituju oleh pengguna dengan bantuan navigasi degan 




Gambar 10 Tampilan Lihat Lokasi Kantor Dinas 
 
3.9.4 Tampilan Lihat Profil Kantor Dinas 
Setelah tampilan dari daftar kantor dinas maka pengguna akan dapat melihat Tampilan 
lihat profil dari kantor dinas pada tampilan ini pengguna dapat melihat profil singkat dari 
kantor dinas provinsi sumatera selatan berupa no telpon dari kantor dinas, alamat lengkap 




Gambar 11 Tampilan Lihat Profil Kantor Dinas 
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3.9.5 Tampilan Saran dan Krirti 
 Pada tampilan saran dan kritik pengguna dapat memberikan saran dan kritik mengenai 
aplikasi kantor dinas provinsi sumatera seltan agar dalam pengembangan sistem selanjutnyan 




Gambar 12 Tampilan Saran dan Kritik 
 
3.9.6 Tampilan Tambah Lokasi Kantor Dinas 
Menu ini digunakan oleh admin untuk mengolah data dari lokasi kantor dinas provinsi 




Gambar 13 Tampilan Tambah Lokasi Kantor Dinas 
 
3.9.7 Tampilan Tambah Profil Kantor Dinas 
Menu ini digunakan oleh admin untuk mengolah data dari profil kantor dinas provinsi 
sumatera selatan dengan fitur yang hampir sama dengan menu tambah lokasi dari kantor 
11 
 
itle of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 










Berdasarkan hasil perancangan Sistem Informasi Geografis Kantro Dinas Provinsi 
Sumatera Selatan , maka dapat disimpulkan bahwa Dengan adanya Sistem Informasi Geografis 
Kantor Dinas Provinsi Sumatera Selatan ini, informasi tentang lokasi dan profil dari kantor 
dinas dapat diberikan secara optimal. Sehingga dapat membantu masyrakat dalam pencarian 





Berdasarkan hasil penilitian yang dibuat, ingin memberikan beberapa saran yang dapat 
membantu pengembangan sistem informasi tersebut, guna untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik dan bermanfaat: 
1. Ketersediaan dan pemeliharaan server harus diperhatikan agar sistem dapat berjalan dengan 
baik 
2. Melakukan penambahan fitur berupa informasi secara detail yang berkaitan dengan 
informasi kantor dinas yang dituju 
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